4
JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI VOLUME 4 NOMOR 1 MARET 2025

Penerapan Metode SAW dalam Menentukan Prioritas Penerima
Bantuan Sosial

Arief Budi Pratomo”
Sistem Informasi , Universitas Nusa Megarkencana, Kota Yogyakarta
*email: budiprato@gmail.com

ABSTRACT

The distribution of social assistance often faces challenges in identifying truly eligible
recipients. A non-objective selection process can lead to unfairness and data discrepancies.
This study aims to develop a Decision Support System (DSS) using the Simple Additive
Weighting (SAW) method to determine the priority of social assistance recipients. The SAW
method was chosen for its ability to process data with multiple criteria and produce accurate
rankings. The criteria used in this study include monthly income, number of dependents,
housing conditions, and employment status. The system is implemented as a web-based
application to assist authorities in making objective and transparent decisions.

Keywords: Decision Support System, SAW Method, Social Assistance

ABSTRAK

Penyaluran bantuan sosial sering kali menghadapi kendala dalam menentukan penerima
yang benar-benar layak. Proses seleksi yang tidak objektif dapat menimbulkan
ketidakadilan dan penyimpangan data. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
pendukung keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)
dalam menentukan prioritas penerima bantuan sosial. Metode SAW dipilih karena mampu
mengolah data dengan banyak kriteria dan menghasilkan peringkat secara akurat. Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penghasilan per bulan, jumlah tanggungan,
kondisi tempat tinggal, dan status pekerjaan. Sistem ini diimplementasikan dalam bentuk
aplikasi berbasis web yang dapat membantu pihak berwenang dalam membuat keputusan
secara objektif dan transparan.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Bantuan Sosial

PENDAHULUAN

Penyaluran bantuan sosial merupakan salah satu program strategis pemerintah untuk
mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat [1,2]. Namun
dalam praktiknya, proses penentuan penerima bantuan sosial sering kali menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal objektivitas, akurasi, dan transparansi [3]. Banyak
kasus menunjukkan bahwa distribusi bantuan tidak tepat sasaran karena seleksi penerima
masih dilakukan secara manual atau berdasarkan pertimbangan subjektif. Akibatnya,
bantuan dapat diberikan kepada individu yang kurang berhak, sementara mereka yang lebih
membutuhkan justru terabaikan [4].

Berbagai penelitian sebelumnya telah mencoba mengatasi permasalahan ini melalui
penerapan sistem pendukung keputusan (SPK). Metode-metode seperti Analytical Hierarchy
Process (AHP), Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS),
dan Weighted Product (WP) telah digunakan untuk menentukan penerima bantuan sosial
berdasarkan sejumlah kriteria [5-7]. Namun, metode-metode tersebut memiliki keterbatasan,
seperti kompleksitas perhitungan, sensitivitas terhadap bobot, atau kurangnya fleksibilitas
dalam pengolahan data yang sederhana.
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Dalam konteks ini, metode Simple Additive Weighting (SAW) menawarkan pendekatan yang
lebih sederhana dan efisien untuk menangani masalah penentuan prioritas bantuan sosial.
SAW mampu mengakomodasi berbagai kriteria penilaian dengan pembobotan yang fleksibel
dan hasil akhir berupa peringkat yang mudah diinterpretasikan. Meski telah digunakan dalam
berbagai studi pengambilan keputusan, penerapannya secara spesifik dalam konteks
bantuan sosial masih belum optimal, khususnya dalam bentuk aplikasi berbasis web yang
dapat langsung digunakan oleh lembaga sosial atau pemerintah daerah [8-10].

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web
menggunakan metode SAW untuk menentukan prioritas penerima bantuan sosial. Sistem ini
dirancang agar dapat membantu pengambil kebijakan dalam melakukan seleksi penerima
bantuan secara lebih objektif, transparan, dan efisien. Inovasi utama dari penelitian ini
terletak pada integrasi metode SAW ke dalam sistem informasi yang bersifat praktis dan
mudah digunakan, dengan mempertimbangkan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan
demikian, identifikasi masalah yang tepat dan tujuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam perbaikan sistem distribusi bantuan sosial di Indonesia.

METODE

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan sistem
pendukung keputusan berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan
prioritas penerima bantuan sosial. Prosedur penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa
tahap, yakni pengumpulan data, pengolahan data, dan penerapan metode SAW.

1. Bahan dan Data

Penelitian ini menggunakan data sample yang memiliki data penerima bantuan sosial
sebelumnya, seperti data penghasilan, jumlah tanggungan keluarga, status pekerjaan,
dan kondisi tempat tinggal. Data yang digunakan mencakup: Penghasilan per bulan:
Data mengenai besaran pendapatan keluarga penerima, Jumlah tanggungan: Jumlah
anggota keluarga yang bergantung pada penerima bantuan. Kondisi tempat tinggal:
Penilaian mengenai kondisi fisik tempat tinggal penerima. Status pekerjaan: Status
pekerjaan penerima, apakah bekerja atau tidak. Semua data ini akan dijadikan input
dalam sistem pendukung keputusan untuk menghasilkan peringkat prioritas penerima
bantuan.

2. Alat dan Sistem
Penelitian ini menggunakan sistem aplikasi berbasis web yang dikembangkan

menggunakan framework PHP dan MySQL sebagai database. Sistem ini akan
mengelola data penerima bantuan dan mengolahnya menggunakan metode SAW.
Berikut adalah komponen utama dari sistem: PHP Untuk pemrograman sisi server dan
pengolahan data. MySQL Untuk penyimpanan dan manajemen data penerima bantuan
sosial.Browser Web Sebagai antarmuka untuk pengguna sistem (petugas/lembaga
sosial).

3. Prosedur Pengambilan Data
Prosedur pengambilan data dilakukan dengan cara berikut:

e Pengumpulan Data: Data yang diperlukan akan diambil dari sumber data internal
lembaga sosial atau instansi pemerintah yang terkait. Data ini akan disusun dalam format
yang dapat diakses oleh sistem.

35



JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI VOLUME 4 NOMOR 1 MARET 2025

Pemilihan Kriteria dan Bobot: Setiap kriteria (penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi
tempat tinggal, status pekerjaan) akan diberikan bobot sesuai dengan tingkat
kepentingannya berdasarkan kebijakan lembaga sosial. Bobot ini diatur dalam sistem
sehingga setiap kriteria memiliki pengaruh yang sesuai terhadap peringkat akhir.

Input Data ke Sistem: Data penerima bantuan dimasukkan ke dalam sistem melalui
antarmuka web yang telah disediakan. Setiap data penerima akan diberi nilai untuk
setiap kriteria yang ada.

Pengolahan Data Menggunakan Metode SAW

Langkah-langkah pengolahan data menggunakan metode SAW adalah sebagai berikut:
Normalisasi Matriks Keputusan: Setiap nilai data pada kriteria yang ada akan
dinormalisasi.

Pemberian Bobot pada Kriteria: Setelah proses normalisasi, setiap kriteria diberi bobot
sesuai dengan pentingnya kriteria tersebut dalam menentukan prioritas penerima
bantuan. Bobot ini sudah ditentukan sebelumnya oleh pihak yang berwenang.

Peringkat dan Keputusan: Setelah dihitung nilai preferensi untuk setiap penerima, sistem
akan menghasilkan urutan prioritas penerima bantuan sosial berdasarkan nilai tersebut.
Penguijian dan Validasi

Setelah sistem dikembangkan dan diuji, dilakukan uji validasi untuk memastikan bahwa
sistem dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kebijakan yang ada. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan peringkat yang dihasilkan oleh sistem dengan
keputusan manual yang sudah ada sebelumnya. Keakuratan dan efisiensi sistem diuiji
untuk memastikan bahwa metode SAW dapat memberikan solusi yang lebih cepat dan
akurat.

Metode penelitian ini dirancang agar dapat dijalankan secara sistematis dan transparan,
serta memungkinkan pembaca atau peneliti lain untuk mereplikasi eksperimen dengan
mudabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui beberapa proses tahapan pada metode penelitian, hasil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

ALUR SISTEM
Alur dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 1 yaitu gambar flowchart
system:

insert data calon
penerima bansos

proses perhitungan
SAW

hasil perhitungan SAW ﬁ

dokumen penerima
b.

( FINISH )

Gambar 1. Flowchart System yang akan dibangun
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Pada gambar 1, dapat dilihat tahap awal dalam menjalankan sistem pendukung
keputusan ini diawali dengan melakukan insert data kedalam database, data ini berisi id,
nama, penghasilan, tanggungan, kondisi rumah dan status pekerjaan. Penjelasan dari
data tersebut ada pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Penjelsan Data Penerima Bantuan Sosial

Data Kriteria Keterangan bobot

Id Berisi data unik dari setiap pengguna, data ini dapat 0
menggunakan auto increment pada mysqgl atau di isi
dengan menggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK)

Nama Berisi data nama dari calon penerima bansos 0

Penghasilan Penghasilan dalam Rupiah yang didapatkan calon 30%
penerima bansos, semakin kecil nilai penghasilan, maka
semakin tinggi nilainya. Penghasilan dibawah 1 juta akan
mendapat nilai 1, penghasilan diatas 1 juta namun
dibawah 2 juta akan mendapat nilai 2 sedangkan
penghasilan diatas 2 juta akan mendapat nilai 3.

Tanggungan  Jumlah orang yang hidupnya ditanggung oleh calon 20%
penerima bansos, misalnya jumlah anak, istri atau family
lain, misalnya jika tanggungan ada 5 atau lebih maka
diberi nilai 1, 4 tanggungan diberi nilai 2, 3 tanggungan
diberi nilai 3, 2 tanggungan diberi nilai 4 dan tidak
memiliki tanggungan atau hanya 1 tanggungan akan
diberikan nilai 1

Kondisi Kondisi rumah Sangat Buruk (atap bocor, dinding kayu 30%
Rumah lapuk, tanah sebagai lantai) akan diberi nilai 1. Buruk

(atap kurang layak, dinding rusak sebagian, lantai semen

kasar) akan diberi nilai 2. Cukup (struktur layak, tapi

masih sempit atau ventilasi kurang baik) akan diberi nilai

3. Baik (rumah permanen, cukup bersih, ventilasi dan

pencahayaan memadai) akan diberikan nilai 4, dan

Sangat Baik (rumah permanen, layak huni, fasilitas

lengkap) akan diberi nilai 5

Status Jika calon penerima tidak bekerja maka akan diberikan 20%
Pekerjaan nilai 1, sedangkan jika bekerja maka akan diberikan nilai
2

kriteria id dan nama tidak masuk proses perhitungan, karena kriteria tersebut tidak
mempengaruhi seseorang berhak atau tidak menerima bansos, sedangkan criteria
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penghasilan, tanggungan, kondisi rumah dan status pekerjaan dihitung sesuai dengan
pembobotan masing-masing.

2. Halaman Input Data Penerima Bansos (Bantuan Sosial)
Untuk melakukan perhitungan dalam penerimaan bansos, maka proses awal yang
dilakukan adalah menginputkan nama-nama calon penerima bansos, Berikut ini gambar
2 merupakan halaman insert penerima bansos:
Nama:

Penghasilan (dalam Rupiah):

Dibawah 1 Juta v

Jumlah Tanggungan:

5 atau Lebih dari 5 v

Kondisi Rumah:

Sangat Buruk v

Status Pekerjaan:

Tidak Bekerja v

Simpan Data

Gambar 2. Halaman Insert Calon Penerima Bansos
Data yang telah di insert akan masuk ke dalam database bansos, berikut ini contoh data
sample yang telah di insert kedalam tabel penerima_bantuan:

id nama penghasilan tanggungan kondisi_rumah status_pekerjaan
1 Siti Aminah 1 4 2 1
2 Budi Hartono 2 2 3 2
3 Rina Oktaviani 1 3 2 1
4  Agus Salim 2 1 4 2
5 Dewi Sartika 1 5 1 1

Gambar 3. Sample Data Calon Penerima Bansos

Data yang telah masuk kedalam tabel penerima_bantuan akan diproses untuk
perhitungan menggunakan metode SAW.

3. Halaman Hasil Penerima Bansos
Setelah melakukan proses insert data ke tabel penerima_bantuan, maka terdapat tombol
yang digunakan untuk menghitung data kriteria, data ini menampilkan rangking dari
penerima bantuan social, berikut ini gambar 4 yaitu hasil dari perhitungancalon penerima
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bansos berdasarkan SPK (sistem pendukung keputusan) dengan metode SAW yang

dibangun.

Status Nilai
Pekerjaan Preferensi

Penghasilan Tanggungan Kondisi Rumah

Kondisi sangat

: . Tanggungan
5 e FalEsk banyak (5 atau buruk (atap bocor, g0k pekeria 1
Sartika sangat rendah . dinding kayu
lebih) .
lapuk, tanah lantai)
Kondisi buruk
Siti Penghasilan Tanggungan cukup (atap kurang ) '
L Aminah sangat rendah 4) layak, dinding el b =
rusak, lantai kasar)
Kondisi buruk
Rina Penghasilan Tanggungan (atap kurang ) '
3 Oktaviani sangat rendah sedang (3) layak, dinding Tidak beketja 17
rusak, lantai kasar)
Kondisi cukup
Budi Penghasilan Tanggungan sedikit (struktur layak, .
2 Hartono sangat rendah (2) sempit atau EELEIE 28
ventilasi kurang)
Tidak ada Kondisi baik
Agus Penghasilan tanggungan atau (rumah permanen, .
4 Salim sangat rendah hanya 1 bersih, ventilasi Bekerja 2.9
tanggungan cukup)

Gambar 4. Hasil Perhitungan metode SAW versi SPK

Hasil pada gambar 4 menunjukan bahwa DEWI SARTIKA berhak menerima bansos, nilai
preferensi terkceil akan berhak mendapatkan bansos, namun hasil ini harus diverifikasi
dengan perhitungan manual, agar dapat dipastikan bahwa sistem berjalan dengan baik,
maka berikut ini gambar 5, yaitu tabel perhitungan metode SAW versi manual
menggunakan Microsoft Excel.

G8 v Jee

A B C D E F G
1 Id Nama ‘ Penghasilan ‘ Tanggungan | Kondisi Rumah Status Pekerjaan Nilai Preferensi
2 5 Dewi Sartika 1 5 1 1 1
3 1 Siti Aminah 1 4 2 1 1.5
4 3 Rina Oktaviani 1 3 2 1 1.7
5 2 Budi Hartono 2 2 3 2 2.7
6 4 Agus Salim 2 1 4 2 3.2
7

Gambar 5. Hasil Perhitungan metode SAW versi Microsoft Excel
KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan prioritas penerima bantuan sosial.
Sistem ini berhasil mengolah data dengan kriteria penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi
rumah, dan status pekerjaan, menghasilkan peringkat penerima yang objektif dan
transparan. Hasil sistem diverifikasi dengan perhitungan manual.
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